Vol. 10. No.1, Maret 2015 ISSN 1907-7904

CENTRIFUGE HEMATOKRIT BERBASIS MIKROKONTROLER
!Fajar Fahmi A, *Andjar Pudji, 3Triana Rahmawati
ABSTRACT

Hematocrit (HCT) is the percentage of the entire volume of the erythrocytes were separated
from plasma by turning in a special tube with time and a certain speed where the value is expressed
in percent (%).For this purpose, blood was taken in a syringe with a predetermined volume and
transferred into a special scale hematocrit tube (tube wintrobe). For screening blood hematocrit can
not be allowed to clot and should be given anticoagulants.

Hematocrit Centrifuge Module microcontroller-based writer who made ATMega8535 use
TCRT5000 sensor to speed sensor, and using 7 segment display to display. This module is equipped
with a selection of life RPM speed 10.000RPM, 10.500RPM, 11.000RPM, 11.500RPM and
12.000RPM. To speed settings, this module uses internal PWM Timerl.

Hematocrit Centrifuge Module is measured using a tachometer to Radiant Per Minute
(RPM) and use a stopwatch to time. Based on the measurements that have been carried out a
comparison between the values obtained and measuring module is equal to 1.3% error rate. Based
on the testing equipment, inspection hematocrit samples can only be done at a speed of 10,000 RPM
and 10,500 RPM as limit the effectiveness of the examination results. Based on the experiments,

testing tools, and data collection is generally concluded that the tool Hematocrit Centrifuge can be

used.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hematokrit (Hct) adalah persentase
seluruh volume eritrosit yang dipisahkan
dari plasma dengan cara memutarnya
didalam tabung khusus dengan waktu dan
kecepatan  tertentu  dimana  nilainya
dinyatakan dalam persen (%). Untuk tujuan
ini, darah diambil dalam semprit dengan
volume yang telah ditetapkan dan
dipindahkan kedalam suatu tabung khusus
berskala hematokrit (tabung wintrobe).
Untuk pemeriksaan hematokrit darah tidak
boleh dibiarkan menggumpal sehingga
harus diberi antikoagulan. Setelah tabung
tersebut diputar dengan kecepatan dan
waktu tertentu, maka eritrosit akan
mengendap (Sadikin, M. 2002).

Pemisahan sampel merupakan hal yang
biasa dilakukan dalam dunia laboratorium,
biasanya sampel dipisahkan agar dapat
diamati  komponen  penyusunannya.
Biasanya pemisahan sampel dilakukan
dengan meletakkan sampel dan diputar

dengan  kecepatan  tinggi  dengan
memanfaatkan gaya sentrifugal agar sampel
memisah. Alat yang biasa digunakan adalah
sentrifuge.

Terdapat banyak macam sentrifuge,
sesuai dengan jenis dan massa sampel yang
dapat dipisahkan dan kecepatan yang
dibutuhkan oleh sampel untuk dapat
memisah yang biasanya disebut dengan
Radiant Per Minute (RPM). Salah satu
proses pemisahan adalah proses pemisahan
sampel darah secara hematokrit.

Dilatar belakangi hal tersebut maka
penulis berencana membuat sebuah alat
pemisah sampel Centrifuge Hematokrit
berbasis mikrokontroller.

Batasan Masalah

(1) Terdapat beberapa mode pemilihan
kecepatan yang digunakan, antara lain :
Mode 1 = 10.000 RPM, Mode 2 = 10.500

D glumni Jurusan Teknik Elektromedik™ © Dosen Jurusan Teknik Elektromedik

1057



Vol. 10. No.1, Maret 2015

ISSN 1907-7904

RPM, Mode 3 = 11.000 RPM, Mode 4 =
11.500 RPM, Mode 5 = 12.000 RPM. (2)
Display menggunakan 7 Segment. (3)
Terdapat pemilihan kecepatan dan timer.
(4) Timer 1, 2, 3, 4, dan 5 menit.

Rumusan Masalah
“Dapatkah dibuat Centrifuge Hematokrit
dengan sistem Mikrokontroller?”

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Mendesain dan membuat alat Certrifuge
Hematokrit berbasis Mikrokontroler dengan
pemilihan kecepatan, timer dan penampil
kecepatan.

Tujuan Khusus

(1) Membuat rangkaian Mikrokontroller.
(2) Membuat rangkaian 7 segment. (3)
Membuat rangkaian driver motor (4)
Melakukan uji coba pada modul yang telah
dibuat.

Manfaat
Manfaat Teoritis

Meningkatkan wawasan dan
pengetahuan di bidang alat-alat kesehatan,
terutama pada bidang alat laboratorium.

Manfaat Praktis

Dengan adanya alat ini diharapkan dapat
memudahkan user dalam melakukan
pekerjaannya dan dapat menyelesaikan tugas
fungsionalnya dengan cepat dan efisien.

METODOLOGI

DRIVER
MOTOR

v

Illiiill
DISPLAY 7 SEGMENT

Gambar 1 Blok Diagram

Blok Diagram

START

UPDOWN

E

WERROMHLORO MR- E

Cara kerja blok diagram :

Pertama nyalakan saklar ON. Lalu setting
kecepatan dan setting timer menggunakan
tombol up/down. Saat setting telah selesai
dilakukan, tekan tombol START dan motor
akan berputar. Tampilan pada 7 segment
berupa pemilihan kecepatan, timer secara
counting down dan kecepatan putaran motor.
Saat timer habis maka motor akan berhenti
berputar dan proses selesai.

Diagram Alir

SETTING KECEPATAN

SETTING TDER

Gambar 2 Diagram Alir

Ketika ditekan ON maka setting yang
dilakukan pada mikro akan mengaktifkan
rangkaian driver motor sehingga motor
berputar sesuai dengan kecepatan yang
dipilih dengan 7 Segment menampilkan
pemilihan kecepatan, waktu secara counting
down dan life rpm. Saat waktu habis maka
motor akan berhenti berputar dan proses
selesai.
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HASIL DAN ANALISA

Tabel 1 Pengukuran pada  Kecepatan
10.000 RPM

SENGUKURAN KE | TACHOMETER [ DISPLAY
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Tabel 2 Pengukuran pada  Kecepatan

10.500 RPM
SENGURURAN KE TACHOMETEFR. | DISPLAY
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Tabel 3 Pengukuran pada  Kecepatan

11.000 RPM

PENGUKURAN Kz | TACHOVRTER m%él
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Tabel 4 Pengukuran pada  Kecepatan

11.500 RPM
PENGUKURAN K& | TACHOMEIER | DISLAY
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Tabel 5 Pengukuran pada  Kecepatan
12.000 RPM

PENGUKURAN KE | TACHOMEIER | DFSRLAY
- 1
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Tabel 6 Hasil Penghitungan
Kecepatan ) Emor .
&m0 Rata-Rata | Skupangan & ST | UaA

0.000 | 10.0002 2 002

.lz
o
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10.500 10518 b3 017 | 163 | 143

11008 11208 2038 188 | 1578 1578

113560 11514 4 012 | 1454 | 1434
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PEMBAHASAN
Kinerja Sistem Keseluruhan

Setelah melakukan proses pembuatan

dan study literatur perencanaan, pengujian
alat dan pendataan, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa:
(1). Pada kecepatan 10.000 — 12.000 RPM
pengkonsumsian arus pada motor bernilai
sama yaitu 18A saat starting dan 4.1A saat
stabil. Tetapi pada tegangan yang masuk
menuju motor mengalami perbedaan,
semakin cepat kecepatan putaran motor
semakin besar tegangan yang masuk ke
motor, (2). Setelah dilakukan pengujian pada
sample, pada kecepatan 10.000 RPM dan
10.500 RPM berhasil dilakukan pemisahan
antara eritrosit dan plasma darah. (3). Pada
kecepatan 11.000, 11.500, dan 12.000RPM
tidak berhasil dilakukan pemisahan antara
eritrosit dan plasma darah dikarenakan
putaran motor terlalu tinggi dan putaran
motor yang tidak stabil menyebabkan
darah keluar dari tabung kapiler. Dapat
diambil kesimpulan untuk batas efektif
pada alat centrifuge hematokrit untuk
dilakukan pemeriksaan yaitu pada
kecepatan 10.000 RPM dan 10.500 RPM.
(4). Secara keseluruhan alat dapat bekerja
dengan baik. Timer dapat bekerja dengan
baik, kecepatan motor dapat mencapai
kecepatan 12.000 RPM dan pemisahan
sample dapat dilakukan pada kecepatan
10.000 RPM dan 10.500 RPM.

PENUTUP
Kesimpulan

Secara menyeluruh penelitian ini dapat
menyimpulkan bahwa:

(1) Error rata - rata kecepatan untuk modul
Centrifuge Hematokrit adalah 1,3%. (2)

Proses pemisahan antara hematokrit dan
plasma darah dapat dilakukan pada
kecepatan 10.000 RPM dan 10.500 RPM.

Saran

Pengembangan penelitian ini dapat
dilakukan pada:
(1) Penggunaan motor ac kecepatan tinggi
yang memiliki kebisingan rendah sehingga
tidak terlalu menggangu user (2)
Penggunaan motor ac yang lebih stabil
sehingga pada kecepatan 11.000 — 12.000
RPM dapat dilakukan pemeriksaan
hematokrit. (3) Penambahan komponen
untuk menstabilkan tegangan yang masuk
menuju motor dengan ftujuan  agar
kecepatan tidak berubah-ubah walaupun
tegangan naik ataupun turun.
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